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sepakbola, tempat tersebut memiliki standar kriteria yang baik dalam segi



pembinaan prestasi untuk anak — anak sampai usia muda, seperti adanya kompetisi
antar sekolah sepakbola, program pelatihan, pelatih yang bersertifikasi kepelatihan
sepakbola, fasilitas latihan dan lain — lain. Sekolah sepakbola firman utina 15

remaja yangotrlaet i & tahyn, 10 tahun,

football academy menerima_setiap ptuk anak — anak sampai usia

) al ada

an latihan, dalam setiap
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pemain harus menguasai teknik dasar dengan baik serta memahami dan
menerapkan taktik bermain ke dalam suatu latihan, latihan teknik diberikan untuk

mengasah kemampuan individu dalam bermain, sedangkan latihan taktik untuk

menghubungkan kerjasama_a am=pentuk kelompok atau group.

Permainan g€pakdtla_tidake=terlepas dengan angeipadukan dengan
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Pada tahapan latihaa,_taktik pemjain akape-disatukan ke dalam suatu
permainan kelompok yang dimana situasinya berubah yang artinya pemain sudah

dapat mengaplikasikan teknik dasar yang dikuasai ke dalam kelompok yang




membuat para pemain mengharuskan kerja sama sesama pemain lainnya, latihan
yang diberikan berupa latihan situasi adanya lawan : menang jumlah dan kalah

jumlah digambarkan sebagai berikut 3 v 2, 4 v 2, 5 v 6 dan seterusnya, bentuk
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seperti Dribbling, Receiving, Passing, Shooting ketika dihadapkan dengan lawan,




lalu para pemain tidak dapat berkonsentrasi pada saat melakukan kerjasama secara
kelompok yang akhirnya para pemain tidak dapat menerapkan taktik yang

dilakukan kemudian membuat para pemain kebingungan dalam membangun

serangan dari tiap lini sert rangan yang dilakukan dari

kurangan variatiTS@aRermain attackifi@ possession
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(Martens, 2012) when your athletes understand the tactics they must use in the

game, they are eager to develop the technigal skills that let them execute those



tactics) Oleh karena itu, untuk memahami taktik permainan seorang atlet harus
mengerti dan melaksanakan taktik tersebut karena dengan konsep permainan taktik
bisa meningkatkan kemampuan dan keterampilan atlet dalam mengeksekusi teknik

tersebut.

Adaptésisetrang-pentain sepakbola dibutufkan=latihdmyand sama dengan

permasatahan yang ada dan sebenar — bghiarpya dihadapi, baik segi latihar=#djvidu
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prinsip permainan yang kita inginkan. Kedua metode ini dipakai untuk merancang




program latihan yang sama dengan permasalahan yang berbeda. tujuan untuk
membuat program latihan yang berbeda agar pemain dapat mengadaptasi latihan
yang diberikan serta proses perkembangan latihan kepada para pemain dalam

meningkatkan keterampilan melalui permainan individu dan

kelompok.
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Sebagaimana berdasarkan penjabaran diatas bahwa masalah ini didasari atas
penekanan pada bentuk permainan model latihan individu yang berfokus pada

teknik para pemain, sehingga para pemain tidak dapat mengaplikasikan teknik yang

digunakan ke dalam taktik kelomaoK, yemng arti pada saat ingin merencanakan

taktik adanyd” hebeTapa.pentain tidak didukung™otehdie mereka sehingga
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sepakbola di sekolah sepakbola khususnya Indonesia menggunakan latihan small



side games dengan alasan dan tujuan untuk mengembangkan pemainnya dari segi
teknik dan taktik bermain baik secara individu dan kelompok. Maka dari itu peneliti
mencoba untuk membuat kedua model latihan ini menggunakan metode permainan

yang sama yaitu small side_gamae¢ Jmt—q- mempunyai tujuan satu sama lain

ptihan para pemai sual_dengan™arapan dan
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melatih sekolah sepakbola firman utina 15 football academy pada kategori usia 12

tahun, penulis mendapatkan beberapa kasus permasalahan yang menurut penulis



bisa dijadikan penelitian. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang penulis
ambil dalam permasalahan kasus ini mengenai model latihan yang penulis
kembangkan berupa model latihan individu dan kelompok saat menyerang, alasan

penulis mengembangkan aIttr-siatllk _mengetahui model latihan

individu da e=dafdm permajnan smat=side_gdmes, saat menyerang
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan dan fokus penelitian
diatas maka penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini
1. Bagaimana pengembangan model Jatihan individu saat menyerang

terhadap paLa-permiain seketatt sopak| football academy

usia ah

2/ B€gaimana pengembangan | Jatihan kelompok saat menyera

terhadap para pemain sekol bgld Firman utina 15 football acad®

sepakbola Ugia 12 tahun ?

1 1 1 D. KegunaafgRene
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pelatih dalam permbinaafPegfaifiagkat sekolah sepakbola.
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